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Accelerating success.

Penerapan dan 
Dampaknya di 

Industri Property

E S G BEA Anniversary 15th

"THE POWER OF POSITIVITY FOR 
FUTURE FORWARD"

Indonesia
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ESG - Perkembangannya

• Isu keberlangsungan muncul mulai 1960-1970 
Silent spring, dan juga kasus Enron 2001

• Mulai digaungkan pertama kali secara formal 
sejak pertemuan UN 2004 dengan laporan “Who 
cares wins”

• UN 2006 dalam Principles for Responsible 
Investment (PRI) mewajibkan ESG di laporan 
keuangan

• ESG adalah Penegasan terhadap pentingnya 
keberlangsungan suatu organisasi, badan usaha 
dan keuangan dunia

• Suatu kerangka kerja bagi para “Stakeholder” 
untuk lebih memahami bagaimana suatu 
organsiasi mengelola “Risiko” dan “Peluang”, 
terhadap 3 pilar kriteria 1. Lingkungan 
(Environment), 2. Sosial (Social), 3. Tata Kelola 
(Governance)

• Tolok ukur (Metric) penting terutama unuk 
pengambilan Keputusan investasi.
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ESG ➔ SDG

• SDG (sustainable development 
goals) lahir pada conf. UN di 
Rio De Janeiro 2012.

• SDG merupakan Tujuan 
keberlangsungan 
(sustainability) di tataran lebih 
umum (contoh untuk suatu 
Negara, Organisasi non 
bisnis/non usaha)

• ESG merupakan kerangka 
keberlangsungan di tataran 
dunia usaha, organisasi yang 
juga berkontribusi terhadap 
pencapaian SDG Secara umum

Beberapa Perusahaan/organisasi mengadopsi Tujuan dan 
kerangka kerja SDG dan ESG sebagai suatu sinergi
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ESG ➔ Dampak Positif

Bagi Perusahaan

• Peningkatan Efisiensi ➔ Penerapan ESG secara disiplin meningkatan 

efisiensi operasional, penurunan biaya dan peningkatan kinerja 

keuangan.

• Manajemen Risiko ➔ Penerapan prioritas faktor-faktor ESG membantu 

menemukan dan mengelola risiko yang bisa terjadi sehingga 

Perusahaan lebih siap menghadapi suatu tantangan.

• Inovasi dan Pertumbuhan ➔ Penerapan ESG mendorong inovasi dan 

membuka peluang pertumbuhan dan positioning dari Perusahaan 

untuk menggunakan teknologi berkelanjutan.

• Competitive Advantage ➔ Penerapan ESG dapat meningkatkan daya 

saing Perusahaan, menarik investor, pemberi pinjaman dana, dan 

customer yang mementingkan penerapan usaha yang berkelanjutan. 



C
o

llie
rs

6

ESG ➔ Dampak Positif

Bagi Investor

• Peningkatan Kinerja Keuangan ➔ Perusahaan yang menerapkan ESG Secara disiplin 

memiliki trend kinerja keuangan lebih baik, selain itu focus pada penerapan etika 

dan kegiatan berkelanjutan.

• Mitigasi Risiko ➔ Faktor-faktor ESG menyediakan pemahaman terhadap potensi 

risiko, memudahkan investor mengambil Keputusan jangka Panjang.

• Meningkatkan daya tarik Investor ➔ Program ESG menarik bagi investor lebih luas 

dan umumnya menurunkan biaya modal investasi

• Long-Term Value Creation ➔ ESG berkontribusi menumbuhkan to long-term value 

creation dengan mendorong inovasi, efisiensi dan produktivitas pekerja.

• Dampak Cash Flow positif ➔ Kegiatan ESG berkaitan erat terhadap cashflow 

dengan meningkatkan pertumbuhan, penghematan biaya dan meminimalkan 

risiko.➔ Nilai investasi bertumbuh positif
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ESG ➔ Dampak Positif

Bagi Karyawan/Pekerja

• Meningkatkan kualitas tempat kerja positif ➔ Menumbuhkan 

kesadaran Tujuan baik Perusahaan, kepuasan kerja dan Engagement

• Meningkatkan daya saing Talent ➔ Memberikan tempat kerja 

kompetitif dan menarik bagi tenaga kerja produktif.

• Memberikan peningkatan upah Secara umum ➔ pemberian insentif 

hijau, peningkatan kinerja dan daya saing Perusahaan membuka 

peluang untuk kompensasi lebih baik

• Keselarasan idealisme ➔ tenaga kerja generasi muda yang lebih sadar 

atas issues integritas, ramah lingkungan dsb.

• Peningkatan Well-being pekerja ➔ dari segi keselamatan kerja, 

lingkuran kerja sehat, dan juga keuntungan lainnya. 
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1. Climate change - Greenhouse Gas (GHG) emissions

2. Climate change - TCFD implementation

3. Nature loss - Land use and ecological sensitivity

4. Fresh water availability - Water consumption and withdrawal 

in water-stressed areas

World Economic Forum 2020

ESG – Tolok Ukur (Metrics)
4 Pillars of ESG Metrics

Planet (E)

People (S)

Governance (G)

Prosperity
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1. Dignity and equality - Diversity and inclusion (%)

2. Dignity and equality - Pay equality

3. Dignity and equality - Wage level (%)

4. Dignity and equality - Risk for incidents of child, forced or 

compulsory labour

5. Health & wellbeing - Health and Safety (%)

6. Skills for the future - Training provided (#)

World Economic Forum 2020

ESG – Tolok Ukur (Metrics)
4 Pillars of ESG Metrics

Planet (E)

People (S)

Governance (G)

Prosperity
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World Economic Forum 2020

ESG – Tolok Ukur (Metrics)
4 Pillars of ESG Metrics

1. Governing Purpose - Setting purpose

2. Quality of Governing Body - Governance body composition

3. Stakeholder Engagement - Material issues impacting 

stakeholders

4. Ethical Behaviour - Anti-corruption 

5. Ethical Behaviour - Protected ethics advice and reporting 

mechanisms

Planet (E)

People (S)

Governance (G)

Prosperity
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World Economic Forum 2020

Planet (E)

People (S)

Governance (G)

Prosperity

ESG – Tolok Ukur (Metrics)
4 Pillars of ESG Metrics

1. Employment and wealth generation - Absolute number and 

rate of employment

2. Employment and wealth generation - Economic Contribution

3. Wealth creation and employment - Financial investment 

contribution disclosure

4. Innovation in better products and services - Total R&D 

expenses ($)

5. Community and social vitality - Community investment is 

included within the economic contribution metric (part of 

EVG&D)

6. Community and social vitality - Total tax paid
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ESG - Reporting Frameworks & Standards

ESG reporting frameworks 
(Petunjuk Prinsip Metoda Pelaporan – Bidangnya lebih luas)

• Global Reporting Initiative (GRI) framework ➔ merupakan 
salah satu framwork yang mencakup ESG secara lebih lengkap. 

• Task Force on Climate-Related Financial Disclosures (TCFD) 
framework. ➔ Fokus pada komponen “E” (Environment) dari 
ESG

• Climate Disclosure Standards Board (CDSB) framework ➔ 
Fokus pada komponen “E” dari ESG bertujuan untuk 
standarisasi laporan dampak perubahan iklim.

• International Integrated Reporting Council (IIRC) framework 
➔ Dibuat untuk menggabungkan beberapa laporan ESG. 
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ESG - Reporting Frameworks & Standards

ESG reporting standards 

(Standar pelaporan  yang harus diikuti – Fokus ke Keuangan/Akuntansi)

• The European Financial Reporting Advisory Group (EFRAG) 
standards ➔ Dibuat oleh European Commission berhubungan erat 
dengan Corporate Sustainability Reporting Directive (CSRD), yang 
di terpkand di tahun 2021. Standards focus pada masalah 
keberlangsungan dan keuangan.

• IFRS Sustainability Disclosure Standards, dibuat oleh International 
Sustainability Standards Board (ISSB). Bertujuan untuk 
menyelaraskan laporan keuangan Secara global terkait 
keberlangsungan. 

• Sustainability Accounting Standards Board (SASB) standards. Fokus 
pada 3 pilar ESG dan berkaitan erat dengan standar IFRS Sustainability 
Disclosure
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ESG - Reporting Frameworks & Standards

Nov 2021, pada COP ke 26 di Glassgow UK, 
meluncurkan ISSB, International 
Sustainability Standards Board dengan 
Tujuan untuk :

• Menyatukan atau menyelaraskan berbagai 
macam laporan terkait keberlangsungan 
(sustainability)

• Menyederhanakan dan mengurangi 
kebingungan dalam penerapan laporan 
keberlangsungan oleh dunia usaha

• Dan tentunya mendorong adopsi standar 
laporan terkait keberlangsungan oleh dunia 
usaha /Perusahaan /organisasi.

Penerapan dan Pelaporan ESG umumnya di pimpin oleh project leader di 
level Perusahaan karena terkait dengan berbagai aspek tidak hanya 
properti

Sustainability Disclosure
Standards s1 and s2

Fokus ESG di aspek keuangan
(i.e. Investor)

ESG Secara Umum
(i.e. Stakeholder)

Reporting
standards
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ESG – Peraturan Terkait

• Regulasi Uni Eropa (EU) 2020/852 OF THE EUROPEAN PARLIAMENT AND OF 

THE COUNCIL of 18 June 2020 terkait pembentukan kerangka kerja untuk 
penyelengaraan investasi berkelanjutan (EU Taxonomy Regulation, 
diterapkan sejak July 2020)

• Corporate Sustainability Reporting Directive (CSRD, draft)

• Directive on Corporate Sustainability Due Diligence (CSDD, draft)

• Legislative proposals of the European Commission for sustainable 
products (draft)

• Peraturan OJK No. 51 Tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik

• PP Nomor 16 Tahun 2021 dan PerMen nomor 21 tahun 2021 tentang 
Bangunan Gedung Hijau (BGH) dan peraturan terkait lainnya.
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Penerapan ESG di Industri 
Property
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Colliers17

Risiko Lingkungan

Perubahan iklim, transisi 
energy hijau/terbarukan, 

dan regulasi terkait 
lingkungan

Risiko Sosial

Tenaga kerja, customer, 
dan komunitas sekitarnya

Risiko Tata Kelola

Etika bisnis, korupsi, 
keamanan cyber dan 

kerahasiaan informasi

Risiko terkait ESG

ESG Mengurangi Risiko 
Penerapan ESG dapat menurunkan tingkat risiko terhadap 
suatu Perusahaan atau organisasi terutama terkait 
dampak risiko lingkungan social dan tata kelola atau 
manajemen.

Risiko ESG (contoh) 

1. Risiko lingkungan contoh 
banjir, badai, kebakaran 
hutan, dan gempa bumi, 
berdampak pada 
kelangsungan perusahaan

2. Perubahan peraturan 
terkait iklim, insentif, 
pajak, pendanaan, 
perijinan dan penalti 
berdampak pada daya 
saing atau 
keberlangsungan suatu 
Perusahaan

1. Keselamatan kerja 
rendah menyebabkan 
reputasi buruk, 
kehilangan customer, 
dsb.

2. Pelanggaran hak asasi, 
dan peraturan 
ketenaga kerjakan 
berdampak pada ijin 
usaha, reputasi dan 
denda

1. Lemahnya 
pencegahan korupsi 
dan suap 
menyebabkan 
perusahan terkena 
dampak reputasi dan 
hukum, biaya legal 
meningkat

2. Dampak peraturan 
terkait kerahasiaan 
informasi (cyber 
security dan privacy) 
menyebabkan 
tuntutan hukum. 
Dsb.
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Tahap Penerapan ESG

2. Implementasi / Eksekusi 
inisiatif/project/investasi 
terkait ESG

1. Analisa Siklus Hidup (Lifecycle analysis - 
LCA) → Roadmap ESG Perusahaan

Source: Naylor Construction 

3. Monitor dan Laporkan 
Emisi, Metric ESG➔ 
Rating ESG

“Umumnya penerapan ESG di pimpin oleh project leader mencakup inisiatif seluruh Perusahaan. Besarnya kontribusi ESG dari property di suatu Perusahaan 
menambah prioritas dan kepentingan penerapan ESG properti di suatu Perusahaan”

3. Sertifikasi hasil 
inisiatif untuk 
kredibilitas hasil 
dampak inisiatif

BGH
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1. Analisa Life Cycle ESG

Melakukan Analisa siklus hidup LCA 
(Life Cycle Analysis) suatu Properti 
mulai dari saat :

1. Pemilihan lokasi (Location Selection 
rendah risiko dampak alam dan bencana 
alam)

2. Rancang Bangun (design pemilihan materi 
dan rancangan gedung ramah lingkungan)

3. Konstruksi (dengan metoda ramah 
lingkungan, minimal dampak transportasi 
material dan konstruksi)

4. Operasional yang hemat energi, ramah 
lingkungan, konservasi air, dsb.

5. Disposal atau pemulihan lahan yang tetap 
mempertimbangkan metoda ramah 
lingkungan 
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1. Analisa Life Cycle ESG

Source : World Economic Forum website

Scope 1
Emisi (gas dampak greenhouse) yang dihasilkan 
sendiri dari Perusahaan, organisasi, atau dalah 
hal ini bangunan properti. (contoh: refrigerant 
pendingin,  pemakaian generator diesel, 
kendaraan operasional, furnace dsb.)

Scope 2
Emisi (gas dampak greenhouse) yang dihasilkan 
Secara tidak langsung dari penggunaan energi 
yang dibutuhkan (contoh: membeli listrik dari 
pembangkit ramah lingkungan/REC, atau 
sebaliknya).

Scope 3
Emisi (gas dampak greenhouse) yang dihasilkan 
dari supply chain baik upstream (supplier dari 
kegiatan operasional/produksi 
Perusahaan/organisasi tsb.) atau downstream 
(pelanggan atau pemakai jasa/layanan/produk 
yang kita hasilkan)

WRI & WBCSD* di tahun 90an sekitar 1997 merumuskan standar 
untuk mengihitung efek GHG, dan ditahun 2001 GHG protocol 
membuat petunjuk bagi Perusahaan/organisasi terkait scope dari 
perhitungan GHG

*World Resource Institute (NGO) dan World Business Council For Sustainable Development
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1. Analisa Life Cycle ESG

Pentingnya Analisa life cycle dan upaya/inisiatif 
pengurangan GHG terkait Scope 3.

Berdasarkan data dan studi penerapan 
pengurangan emisi GHG, kontribusi terbesar emisi 
ada di supply chain atau rantai pasok baik upstream 
(supplier) maupun downstream (ke arah customer). 

Contoh dari Perusahaan ternama Apple, Scope 3 
berkontribusi hampir lebih dari 98% dari total 
kontribusi emisi GHG yang dihasilkan 
perusahaannya. 

Memang tidak akan sama untuk semua Perusahaan 
namun Secara umum kontribusi rantai pasok akan 
relative lebih besar dari kontribusi Perusahaan, 
karena melibatkan banyak pihak.

Source: Planaearth, The importance of scope 3 emissions - Apple carbon footprint credit: Apple
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1. ESG Roadmap

Berdasarkan analisa perusahaan/organisasi membuat 
roadmap untuk mencapai target-target ESG yang sudah 
disepakati. 
Umumnya perlu beberapa tahun untuk mencapai target 
ESG karena banyak aspek yang perlu dipenuhi dan 
inisiatif yang perlu dilakukan.

Source : Website Vale Indonesia

Strategi dan Action Plan ESG
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2. Inisiatif ESG

Source : IFMA

1. Pilar Lingkungan (E-Environment)
Monitor Emisi GHG, Lokasi rendah risiko alam, 
Penerapan Green Building, Minimalisasi dampak 
lingkungan dan antisipasi dampak perubahan iklim.

2. Pilar Tanggung jawab social (S-
Social)

3. Pilar Tata Kelola (G-Governance)

E- Environment
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Source : IFMA

1. Pilar Lingkungan (E-Environment)
2. Pilar Tanggung jawab social (S-

Social)
Penerapan HSE, Kesehatan penghuni property, 
kesejahteraan pekerja, dampak positif ke komunitas 
sekitar, keberagaman (diversity)

3. Pilar Tata Kelola (G-Governance)

S – Social Responsibility

2. Inisiatif ESG
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Source : IFMA

1. Pilar Lingkungan (E-Environment)
2. Pilar Tanggung jawab social (S-

Social)
3. Pilar Tata Kelola (G-Governance)

Penerapan program pencegahan korupsi, suap, 
pakta integritas, manajemen risiko dengan 
menyiapkan rencana keadaan darurat, tata kelola 
kendala mutu (audit dan transparansi)

G - Governance

2. Inisiatif ESG
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2.1. Fokus Lingkungan (E)

Perubahan Iklim1

Kerusakan Lingkungan2

Ketersediaan Air Bersih3

Monitoring Emisi4

Polusi Udara5

Limbah Polusi Air6

Limbah Padat7

• Antisipasi terutama dampak 
perubahan iklim global dan local ➔ 
pemilihan lokasi property rendah 
risiko kenaikkan ketinggian air laut, 
area rawan banjir, perubahan 
sumber daya alam

• Antisipasi perubahan peraturan, 
kebijakan keuangan pajak, fiscal, 
dan lainnya terkait transisi energi 
dan ekonomi rendah emisi karbon 
➔ Transisi konstruksi bangunan 
atau sumber energi rendah emisi 
karbon → terhindar pajak karbon, 
potensi insentif ➔ penghematan 
biaya dan meningkatkan daya saing

Antisipasi 
Perubahan 

Iklim
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Perubahan Iklim1

Kerusakan Lingkungan2

Ketersediaan Air Bersih3

Monitoring Emisi4

Polusi Udara5

Limbah Polusi Air6

Limbah Padat7

• Mengurangi dampak kerusakkan 
lingkungan ➔ Menggunakan 
rancang bangun dan konstruksi 
yang ramah lingkungan dan 
menjaga kondisi lingkungan 
sekitarnya (preserving biodiversity).

• Memperbaiki dampak kerusakkan 
lingkungan yang ada dengan 
operasional property yang ➔ 
Melakukan perbaikan 
penghijauan, manajemen 
pengembalian lahan hijau, dan 
inisiatif untuk mengurangi 
dampak lingkungan lainnya. 

Minimalisasi 
Kerusakan 
Lingkungan

More Tree Canopy

Green Sustainable Design

2.1. Fokus Lingkungan (E)
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Perubahan Iklim1

Kerusakan Lingkungan2

Ketersediaan Air Bersih3

Monitoring Emisi4

Polusi Udara5

Limbah Polusi Air6

Limbah Padat7

• Mengurangi risiko kekurangan air 
bersih ➔ Menerapkan 
manajemen konservasi air 
melalui penampungan dan 
penyerapan air hujan, penerapan 
system daur ulang air limbah, dan 
penghematan penggunaan air 
bersih.

• Kontribusi kepada kebutuhan air 
bersih lingkungan sekitar dan kota 
➔ Melakukan pengelolaan 
sumber air bersih, baik 
konservasi dan pengolahan 
sumber air bersih lainnya. 

Menjaga 
Ketersediaan 

Air Bersih

2.1. Fokus Lingkungan (E)
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Perubahan Iklim1

Kerusakan Lingkungan2

Ketersediaan Air Bersih3

Monitoring Emisi4

Polusi Udara5

Limbah Polusi Air6

Limbah Padat7

• Menerapakan pencatatan dan 
monitoring jumlah emisi dari 
operasional property ➔ Menerapkan 
system terpadu pemantauan 
pemakaian sumber energi, air, dan 
jumlah limbah padat menggunakan 
sensor, meter dan system pencatatan 
yang terkoneksi dengan jaringan dan 
system aplikasi yang terpercaya 
(kredibilitas). (Scope 1,2,3)

• Melakukan pelaporan dan Analisa 
serta inisiatif perbaikan dari 
pemakaian energi dan sumber daya 
alam dengan konversi emisi karbon ➔ 
Melakukan pelaporan dan konversi 
menggunakan system dan metoda 
yang dipercaya (kredibilitas)

Monitoring 
Emisi

2.1. Fokus Lingkungan (E)
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Perubahan Iklim1

Kerusakan Lingkungan2

Ketersediaan Air Bersih3

Monitoring Emisi4

Polusi Udara5

Limbah Polusi Air6

Limbah Padat7

• Mengurangi Emisi GAG dari bangunan 
property ➔ Mulai dari awal rancang 
bangun, pemakaian bahan dan 
proses konstruksi yang rendah 
emisi karbon. (Scope 1)

• Mengurangi polusi udara dari 
bangunan property ➔ Penerapan 
system pendinginan hemat energi, 
penggunaan refrigerant ramah 
lingkungan, system filtrasi udara 
gedung  (juga kontribusi ke aspek S – 
occupant health). (Scope 1)

• Penggunaan Energi terbarukan ➔ 
Solar panel (Scope 1), membeli REC   
(Scope 2)

Mengurangi 
Dampak 

Polusi Udara

2.1. Fokus Lingkungan (E)
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Perubahan Iklim1

Kerusakan Lingkungan2

Ketersediaan Air Bersih3

Monitoring Emisi4

Polusi Udara5

Limbah Polusi Air6

Limbah Padat7

• Menerapkan program pengolahan 
limbah cair ➔ Menerapkan waste 
treatment plant yang sesuai dengan 
standar, menggunakan teknologi 
terbaru untuk mengurangi pelepasan 
gas methane, melakukan pengukuran 
dan monitoring. (Scope 1,3)

• Menerapkan program pemisahan 
limbah padat untuk program daur ulang 
dan pengolahan limbah padat lainnya 
➔ Menerapkan pemisahan limbah 
(Sortir), bekerja sama dengan pihak 
ketiga pengolahan limbah padat ber 
akreditasi, melakukan pengukuran 
limbat padat Secara konsisten dan 
melakukan sertifikasi (Akreditasi). 
(Scope 3)

Mengurangi 
Polusi Air dan 
Limbah Padat

2.1. Fokus Lingkungan (E)
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Keselamatan & Kesehatan1

Kesejahteraan Karyawan2

Dampak Positif Masyarakat3

Keberagaman4

• Penerapan keselamatan dan kesehatan 
bagi pekerja dan penghuni Gedung ➔ 
Menerapkan disiplin K3, manajemen 
risiko dan juga implementasi inisiatif 
kesehatan penghuni Gedung (ex: 
indoor air quality). Mulai dari rancang 
bangun, konstruksi, operasional hingga 
disposal.

• Mengupayakan dan meningkatkan 
kesejahteraan pekerja ➔ Menerapkan 
upah wajar, program pengembangan 
sumber daya manusia

• Kontribusi positif kepada Masyarakat 
sekitar dan pada umumnya ➔ 
Penyerapan tenaga kerja, program 
pembinaan dan perbaikan 
lingkungan sekitar property 
(infrastruktur, Pendidikan, social 
lainnya)

• Penerapan program keberagaman ➔ 
Penerapan program inklusifitas 
berbagai kalangan gender, 
disabilitas dsb.

2.2. Fokus Social Responsibility (S)
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Anti Korupsi dan Suap1

Perlindungan Etik Pekerja2

Manajemen Risiko 3

Kepatuhan4

• Menarpkan program anti korupsi dan 
suap ➔ penerapan kesepakatan Pakta 
integritas dengan karyawan, pihak 
ketiga, penerapan jalur whistle 
blower (pelaporan pelanggaran etik). 
Pembinaan karakter dan perlindungan 
pelapor pelanggaran etika (whistle 
blower protection).

• Menerapkan manajemen risiko di 
semua lini bisnis, operasional, 
pemasaran dan fungsi pendukung ➔ 
Menerapkan program rencana kerja 
kondisi darurat (Business 
Contingency Plan) dan pelatihan 
(drill).

• Menerapkan program kepatuhan 
terhadap peraturan dan perundangan 
yang berlaku, nilai-nilai dasar 
Perusahaan dan juga hak-hak dan 
kewajiban pemangku kepentingan ➔ 
Pemenuhan ijin dan persyaratan 
terkait property, antisipasi peraturan 
baru, melakukan identifikasi dan 
mitigasi risiko terkait peraturan.

2.3. Fokus Governance (G)
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3. Sertifikasi Terkait ESG

GBCI BCA Green Mark

Global Real 
Estate 
Sustainability 
Benchmark
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4. ESG Monitoring & Report
GHG Protocols

GHG Calculation templates

https://ghgprotocol.org/calculation-tools-and-guidance
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GRI  301-1 Energy 2016

4. ESG Monitoring & Report
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Laporan Tahunan Perusahaan

4. ESG Monitoring & Report

Vale Indonesia Sustainability Report
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4. ESG Ratings

ESG Ratings, umumnya 
diperlukan agar 
investor dapat 
melakukan 
pengambilan 
Keputusan investasi 
jangka panjang yang 
lebih baik.
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4. ESG Ratings
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Q&A
Discussions 
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Resources

https://www.cdp.net/en
https://ghgprotocol.org/
https://www.weforum.org/
https://sdgs.un.org/goals
https://www.globalreporting.org/
https://www.ifc.org/en/what-we-do/sector-expertise/sustainability/tools-for-clients
https://www.ifrs.org/groups/international-sustainability-standards-board/
https://www.unpri.org/sustainability-issues/environmental-social-and-governance-issues

https://www.colliers.com/en/esg
https://pages.ifma.org/esgfm
https://www.pwc.com/us/en/services/esg.html
https://www.ey.com/en_id/assurance/esg-sustainability
https://www.mckinsey.com/capabilities/strategy-and-corporate-finance/our-insights/five-ways-that-esg-creates-value
https://www2.deloitte.com/hu/en/pages/energy-and-resources/articles/esg-explained-1-what-is-esg.html
https://kpmg.com/xx/en/home/insights/2023/10/life-cycle-assessment-guide.html
https://sustainabilitymag.com/top10/top-10-esg-platforms

https://ghgprotocol.org/
https://ghgprotocol.org/
https://www.weforum.org/
https://sdgs.un.org/goals
https://www.globalreporting.org/
https://www.ifc.org/en/what-we-do/sector-expertise/sustainability/tools-for-clients
https://www.ifrs.org/groups/international-sustainability-standards-board/
https://www.colliers.com/en/esg
https://www.colliers.com/en/esg
https://www.pwc.com/us/en/services/esg.html
https://www.pwc.com/us/en/services/esg.html
https://www.ey.com/en_id/assurance/esg-sustainability
https://sustainabilitymag.com/top10/top-10-esg-platforms
https://sustainabilitymag.com/top10/top-10-esg-platforms
https://sustainabilitymag.com/top10/top-10-esg-platforms
https://sustainabilitymag.com/top10/top-10-esg-platforms
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